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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian Tindakan Kelas dengan menerapkan teknik Kancing
Gemerincing pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui peningkatan
keaktifan siswa setelah penerapan model pembelajaran kooperatif teknik
Kancing Gemerincing pada pembelajaran IPS di kelas VIII A SMP Negeri 2
Depok.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat
disimpulkan bahwa keaktifan dalam pembelajaran IPS siswa kelas VIII A
SMP Negeri 2 Depok Yogyakarta pada pokok bahasan Memahami Pranata
dan Penyimpangan Sosial dengan menggunakan pembelajaran kooperatif
teknik Kancing Gemerincing mengalami peningkatan. Dari hasil pengolahan
data yang diperoleh dari penelitian penerapan model pembelajaran kooperatif
teknik Kancing Gemerincing dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan
keaktifan siswa kelas VIII A di SMP Negeri 2 Depok, maka simpulan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dalam hal keaktifan, model pembelajaran kooperatif teknik Kancing
Gemerincing telah memberikan kontribusi terhadap tingginya keaktifan
siswa dalam pembelajaran. Penerapan model pembelajaran kooperatif
teknik Kancing Gemerincing dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas

VIII A dalam pembelajaran IPS SMP Negeri 2 Depok. Hal tersebut

91



92

dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata persentase keaktifan
siswa pada siklus I ke siklus II. Pada siklus I rata-rata persentase keaktifan
siswa dari data angket keaktifan siswa adalah 61,90 %. Pada siklus II
meningkat sebesar 13,33% menjadi 75,23%. Sedangkan, data yang
diperoleh dari hasil observasi menunjukan bahwa pada siklus I keaktifan
siswa adalah 59,43%. Pada siklus II meningkat sebesar 24,55% menjadi
82,98 %. Berdasarkan rata-rata keaktifan siswa pada siklus I dan siklus II
diatas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa mengalami peningkatan
setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan Teknik
Kancing gemerincing. Peningkatan dari siklus I ke siklus II tersebut sudah
mencapai 75% atau kriteri keberhasilan yang ditentukan, sehingga

penelitian dikatakan berhasil.

B. Implikasi

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang bertujuan
untuk mengetahui bagaimana upaya dan hasil dari penerapan model
pembelajaran kooperatif teknik Kancing Gemerincing siswa kelas VIII A
dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Depok. Dengan adanya penerapan
model pembelajaran kooperatif teknik Kancing Gemerincing, siswa menjadi
lebih aktif dalam pembelajaran. Sehingga, dapat dikatakan penerapan model
pembelajaran kooperatif teknik Kancing Gemerincing ini berimplikasi

terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran.
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C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memiliki
beberapa saran yaitu:

1. Siswa diharapkan untuk lebih meningkatkan lagi keaktifannya terhadap
pelajaran IPS, supaya proses pembelajaran IPS berjalan dengan efektif.
Selain itu siswa harus bisa menjaga suasana kelas supaya tetap kondusif
pada saat penerapan model pembelajaran kooperatif teknik Kancing
Gemerincing dilaksanakan.

2. Guru hendaknya menindak siswa yang membuat keributan atau keramaian
dalam proses pembelajaran di kelas secara tegas.

3. Peneliti yang selanjutnya disarankan jika menggunakan model
pembelajaran kooperatif teknik Kancing Gemerincing, maka dibutuhkan
perencanaan yang baik dan pengelolaan waktu yang tepat agar lebih siap
dan dapat mengatur proses pembelajaran yang kondusif.

4. Siswa kelas VIII. A SMP Negeri 2 Depok Yogyakarta menunjukkan
tanggapan yang baik setelah dilaksanakan model pembelajaran kooperatif
teknik Kancing Gemerincing. Melihat hal tersebut, peneliti menyarankan
kepada guru untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik
Kancing Gemerincing sebagai salah satu alternatif pembelajaran IPS
selanjutnya. Selain itu, sebaiknya guru menerapkan pembelajaran IPS
secara terpadu.

5. Penelitian ini memberikan informasi bahwa keaktifan meningkat setelah

diterapkan model pembelajaran kooperatif teknik Kancing Gemerincing.
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Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor lain yang

mempengaruhi keaktifan siswa pada mata pelajaran IPS.
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